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ABSTRAK 
 

 
Pertumbuhan perusahaan sering dipakai sebagai tolok ukur dalam menilai 

perkembangan suatu perusahaan. Banyak cara atau alat untuk mengukur 
pertumbuhan perusahaan tetapi alat ukur yang melibatkan keputusan investasi, 
keputusan pendanaan, dan keputusan dividen adalah pertumbuhan modal sendiri. 
Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
modal sendiri pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode tahun 2005-2007 dengan sampel penelitian yang memenuhi kriteria 
sebanyak 17 perusahaan.  

Faktor yang hendak diteliti dan diduga mempengaruhi pertumbuhan modal 
sendiri adalah return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), plowback ratio 
(PR) dan profit margin on sales (PM). Adapun alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda, yaitu dengan menganalisis 
variabel-variabel independen, dalam model ini sebagai X, dalam mempengaruhi 
variabel dependen yaitu sebagai Y. Akan tetapi sebelum masuk ke model analisis, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yang mana apabila dengan uji asumsi 
klasik bisa lolos, maka model dapat digunakan sebagai alat analisis, akan tetapi 
bila tidak lolos maka model tidak dapat digunakan untuk menganalisis. 

 Dari hasil uji t menunjukkan bahwa hanya variabel plowback ratio (PR) 
dan profit margin on sales (PM) yang  berpengaruh secara parsial terhadap 
pertumbuhan modal sendiri, sedangkan debt to equity ratio (DER) dan return on 
asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan modal sendiri. Alasan tidak 
berpengaruhnya variabel DER ini bahwa pada periode itu kondisi makro ekonomi 
tidak sehat, yaitu inflasi dan suku bunga yang tinggi. Sedangkan alasan ROA 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri yaitu kecilnya angka ROA 
yang disebabkan oleh kenaikan harga BBM sehingga biaya-biaya menjadi 
bertambah besar sehingga ROA menjadi kecil yang akhirnya tidak mempengaruhi 
pertumbuhan modal sendiri. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), plowback ratio (PR), 
dan profit margin on sales (PM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
modal sendiri. 

Ditinjau dari besarnya Adjusted R square menunjukkan adanya pengaruh 
sebesar 0,360 artinya variabel independen (ROA, DER, PR, dan PM) mampu 
mempengaruhi variabel dependen (pertumbuhan modal sendiri) sebesar 36,0%, 
sedangkan sisanya sebesar 64,0% dipengaruhi faktor lain diluar model analisis.  

 
 

Kata kunci: Pertumbuhan Modal Sendiri, Return On Assets, Debt To Equity Ratio, 
Plowback Ratio, Dan Profit  Margin On Sales.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و

Alîf 
Bâ’ 
T{â’ 
Sâ’ 
Jîm 

H{â’ 
Khâ’ 
Dâl 

Z|>>>>â 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 
mîm 
nûn 

wâwû 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 

h� 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s� 
d� 
t� 
z� 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

m 
n 
w 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
Z|et (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
`em 
`en 
w 
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 هـ
 ء
 ي

hâ’ 
hamzah 

yâ’ 

h 
’ 
Y 

ha 
apostrof 

Ye 
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

دة    متعد
 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

 حكمة
 علة

Ditulis 

Ditulis 

H�ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

الأولياء  ’Ditulis Karâmah al-auliyâ كرامة

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 
 

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاة الفطر
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D. Vokal Pendek  

 

__ َ◌_ 
 فعل
___ِ 
 ذكر
___ُ 
 يذهب

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 

A 
fa’ala 

i 
żukira 

u 
yażhabu 

 
 

E. Vokal Panjang 
 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 كـريم
dammah + wawu mati 
 فروض

Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd} 

 
F. Vokal Rangkap  
 
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي الفروض
نةالس  أهل 

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd} 

ahl as-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR ISI 

 
 
HALAMAN JUDUL  .......................................................................................  i 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI  ...............................................................  ii 

PENGESAHAN SKRIPSI ...............................................................................  iv 

SURAT PERNYATAAN  ...............................................................................  v 

ABSTRAK  ......................................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN  .....................................................................  vii 

MOTTO   ..........................................................................................................  viii 

KATA PENGANTAR  ....................................................................................  ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI  .....................................................................  xi 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  xv 

DAFTAR TABEL  ...........................................................................................  xvii 

BAB I PENDAHULUAN  ..........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ............................................................  1 

B. Pokok Masalah  ..........................................................................  4 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................  4 

D. Telaah Pustaka  ...........................................................................  5 

E. Kerangka Teori  ..........................................................................  8 

F. Hipotesis  ....................................................................................  11 

G. Metode Penelitian  ......................................................................  12 

1. Jenis dan Sifat Penelitian ......................................................  12 

2. Teknik Pengumpulan Data  ..................................................  13 

3. Teknik Analisis Data ............................................................  14 

H. Sistematika Pembahasan  ...........................................................  20 

BAB II LANDASAN TEORI  .....................................................................  21 

A. Arti Penting Laporan Keuangan .................................................  21 

B. Fungsi dan Tujuan Manajemen Keuangan .................................  22 

C. Analisis Rasio Keuangan ............................................................  25 

D. Teori tentang struktur modal sendiri …………………………..    26 

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal  ................  28 

F. Pertumbuhan Dalam Perusahaan ................................................  32 



xvi 
 

G. Modal Sendiri……………………………………………….....      33 

H. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal 

Sendiri……………………………………………………… ....     38 

I. Sumber Penawaran Modal ………………………………… …  43 

J. Modal Dalam Perspektif Islam…………………………………  45 

 
BAB III PASAR MODAL SYARI’AH DAN PROFIL PERUSAHAAN 

YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC INDEX  ............  51 

A. Pasar Modal Syari’ah Indonesia .................................................  51 

B. Jakarta Islamic Index(JII)  .........................................................  58 

C. Profil Perusahaan   ......................................................................  61  

 
BAB IV ANALISIS DATA  DAN PEMBAHASAN  ..................................  79 

A. Analisis Data  ...............................................................................  79 

B. Uji Asumsi Klasik.......................................................................      79 

C. Analisis Regresi Linier Berganda ..........................................       83 

D. Pengujian Hipotesis .............................................................       86 

E. Hasil Penelitian Dan Interpretasi Data ...................................       90 

BAB V PENUTUP  ......................................................................................  98 

A. Kesimpulan .................................................................................  98 

B. Saran  ...........................................................................................  100 

C. Keterbatasan ..............................................................................`   101 

DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................  102 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Prinsip Pasar Modal Syari’ah  .......................................................  55 

Tabel 4.1 Hasil Uji  Autokorelasi...........................................................  80 

Tabel 4.2 Nilai Tolerance dan VIF ................................................................  81 

Tabel 4.3 Scatterplot ......................................................................................  82 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov ....................................................  83 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda ........................................  84 

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik F .......................................................................  87 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik T .......................................................................  88 

 

 



1 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya perusahaan  didirikan mempunyai tujuan yang 

bermacam-macam, diantaranya adalah memperoleh keuntungan 

(profitabilitas), pertumbuhan, dan kelangsungan hidup.1 Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba, baik dengan 

current asset maupun fixed asset. Ketiga tujuan tersebut mempunyai 

keterkaitan antara yang satu dengan yang lain, yaitu bahwa untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan harus 

memperhatikan aspek pertumbuhan, sedangkan pertumbuhan akan dapat 

dilihat dengan adanya keuntungan atau profitabilitas. 

Tumbuh dan berkembangnya suatu perusahaan merupakan salah 

satu komponen yang sering digunakan untuk menilai suatu perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan dapat di ketahui dengan berbagai macam komponen, 

yang salah satunya yaitu kondisi struktur modal yang dipakai oleh perusahaan 

tersebut. Pendanaan atau permodalan yang digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan berasal dari dua sumber yaitu modal sendiri dan modal 

dari hasil utang. Prosentase yang menunjukkan besar kecilnya unsur 

permodalan tersebut dari tahun ketahun akan menunjukkan bagaimana kinerja 

perusahaan itu. Selain itu juga dapat menginterpretasikan kondisi perusahaan, 

baik dari segi nilai maupun pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan yang 

dimaksud dalam hal ini yaitu semakin meningkatnya ukuran dan aktifitas 
                                                                 

1  Napa Anwat, Manajemen Keuangan Pendekatan Matematis (Jakarta : Gramedia  
Pustaka Utama, 2000), hlm. 34. 
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perusahaan dalam kurun waktu jangka panjang. Terdapat bermacam-macam 

alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan, diantaranya 

yaitu dari sisi tingkat penjualan dan kenaikan aktiva. Akan tetapi alat ukur 

yang sesuai dengan keputusan dalam fungsi manajemen keuangan adalah 

pertumbuhan modal sendiri. Keputusan-keputusan yang diambil oleh seorang 

manajer keuangan diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

demikian, perkembangan nilai perusahaan juga menunjukkan efisiensi dari 

manajer keuangan dalam menjalankan fungsinya.2 

Bukan suatu hal yang asing lagi ketika suatu perusahaan 

mengalami kesulitan dalam menentukan struktur modal yang akan dianutnya. 

Oleh karena hal tersebut, pihak perusahaan perlu tau dan mengerti tentang 

kondisi keuangan perusahaan secara riil, sehingga dapat melakukan analisis 

untuk mempertimbangkan keputusan permodalan suatu perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai kondisi keuangan yang baik sudah 

tentu akan dapat memberikan rangsangan yang kuat terutama pada calon 

investor yang akan menanamkan modalnya. Selain hal tersebut, perusahaan 

juga mempunyai gambaran yang baik tentang kondisi masa depan perusahaan 

yaitu mengenai laba yang diperoleh yang mana itu juga akan menarik 

perhatian para investor. Dengan demikian, salah satu tujuan perusahaan yaitu 

yang berorientasi pada keuntungan akan mudah untuk dicapai. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayat, 

Maryati, Rahmawati, Handini, dan Widiawati, dengan variabel-variabel 

                                                                 
2 Husnan, Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan  (Keputusan jangka panjang). 

Edisi 3 (Yogyakarta : BPFE, 1995), hlm 5. 
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penelitian yang digunakan dan objek penelitian yang berbeda, menghasilkan 

bahwa variabel return on asset (ROA), plowback ratio (PR), dan inventory 

turnover (ITO) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan modal 

sendiri. 

Pertumbuhan modal sendiri merupakan suatu komponen yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan. Berangkat dari asumsi tersebut maka 

penulis tertarik untuk meneliti tentang pertumbuhan sendiri, lebih spesifiknya 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan modal 

sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain return on asset (ROA), debt to equity 

ratio (DER), plowback ratio (PR) dan profit margin on sales (PM).  Penelitian 

ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun letak 

perbedaannya yaitu pada variabel yang digunakan, sehingga hal inilah yang 

akan memberikan hasil yang berbeda mengenai faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan modal sendiri. Selain itu juga dengan menggunakan objek 

beserta tahun penelitian yang berbeda. Dengan demikian, apakah dengan 

variabel dan objek yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama 

atau tidak. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Sedangkan tahun 

penelitiannya yaitu tahun 2005-2007. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

pokok permasalahannya yaitu : 

1. Apakah debt to equity ratio (DER)  berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri? 

2. Apakah  return on asset (ROA) berpengaruh  secara signifikan  terhadap 

pertumbuhan modal sendiri? 

3. Apakah profit margin (PM) berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri?  

4. Apakah plowback ratio (PR) berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh debt to equity ratio 

(DER) terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh return on asset (ROA) 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh profit margin (PM) 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

d. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh plowback ratio (PR) 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. 
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2. Manfaat penelitian. 

      Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

a. Dengan penelitian ini akan dapat menunjukan adanya pengembangan 

dan penambahan ilmu pengetahuan yang telah ada. 

b. Sebagai wujud latihan untuk mempraktikan teori yang ada dan yang 

terkait dengan penelitian ini. 

c. Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi para peneliti yang 

melakukan penelitian selanjutnya dan masih dalam pembahasan yang 

sama. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Penelitian yang menganalisis mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan modal sendiri telah banyak dilakukan oleh 

peneliti-peneliti yang terdahulu. Adapun tujuannya yaitu untuk 

membandingkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terdahulu dengan 

penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang dilakukan yaitu oleh Maryati yang 

meneliti industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, pada periode 

1991-1995. Variabel yang digunakan oleh Maryati yaitu ROA, DER dan PR. 

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), dan plowback ratio (PR) 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri. Namun, 

secara parsial, variabel debt to equity ratio (DER) dan plowback ratio (PR) 

yang berpengaruh secara signifikan, sedangkan variabel return on asset (ROA) 
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

Adapun variabel yang paling dominan berpengaruh adalah debt to equity ratio 

(DER).3  

Penelitian lain dilakukan oleh Hidayat yang meneliti perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1999-

2001. Variabel penelitian yang di pakai meliputi ROA, DER, PR dan bunga 

(i). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan variabel return 

on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), plowback ratio (PR), dan tingkat 

bunga (i) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

Namun secara parsial hanya return on asset (ROA) dan plowback ratio (PR) 

yang berpengaruh secara signifikan, sedangkan debt to equity ratio (DER) dan 

tingkat bunga (i) tidak  berpengaruh secara signifikan. Adapan variabel yang 

paling dominan yaitu return on asset (ROA).4 

Penelitian juga dilakukan oleh Rahmawati yang meneliti 

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di BEJ  pada tahun 

1999-2003. Variabel yang digunakan yaitu ROA, DER, PR, inventory 

turnover (ITO) dan current ratio (CR). Hasilnya menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), plowback 

ratio (PR), inventory turnover (ITO), dan current ratio (CR) berpengaruh 

secara signifikan, sedangkan secara parsial hanya return on asset (ROA) dan 
                                                                 

3 Maryati ”Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri pada 
Industri Semen di BEJ ”, dalam Handoko, “ Analisis Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi  Laju 
Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Perusahaan Yang Go Public di BEJ ”, Skripsi Program Sarjana 
UII, Yogyakarta (2006). hlm.33. 

 
4 Hidayat, “ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri 

pada Perusahaan Property dan Real Estate di BEJ ”, Skripsi Program Sarjana UPN Veteran 
Yogyakarta (2004). 
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plowback ratio (PR) yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri. Sedangkan variabel yang paling dominan yaitu 

plowback ratio (PR).5 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Handini yang meneliti industri 

barang-barang konsumsi yang terdaftatr di BEJ pada tahun 1992-1994. 

Variabel yang dipakai yaitu ROA, DER dan PR. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel return on asset (ROA), debt to 

equity ratio (DER), dan plowback ratio (PR) berpengaruh secara signifikan, 

namun secara parsial hanya return on asset (ROA) dan plowback ratio (PR) 

yang signifikan dan lainnya tidak signifikan terhadap pertumbuhan modal 

sendiri. Adapun yang paling dominan adalah plowback ratio (PR).6 

Penelitian lain dilakukan oleh Widiawati yang meneliti perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEJ pada tahun 1999-2001. Variabel yang 

dipakai yaitu ROA, PR, dan ITO.  Hasilnya menunjukkan bahwa secara 

simultan dan parsial variabel return on asset (ROA), plowback ratio (PR) dan 

inventory turnover (ITO) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

                                                                 
 

5 Rahmawati, ” Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri 
pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya di BEJ ”, Skripsi Program Sarjana UPN Veteran 
Yogyakarta (2005). 
 

6 Handini, ” Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri 
pada Industri Barang-Barang Konsumsi di BEJ Tahun 1992-1994 ”, Tesis Program Pasca Sarjana 
Universitas Gajah Mada Yogyakarta (1996). 
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pertumbuhan modal sendiri. Sedangkan yang paling dominan adalah return on 

asset (ROA) 7. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Handoko yang meneliti 

perusahaan yang go public di BEJ tahun 2002-2004. Variabel yang digunakan 

yaitu ROA, DER, PR, ITO dan DPR. Hasilnya yaitu bahwa secara simultan 

variabel-variabel itu berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan modal 

sendiri. Sedangkan secara parsial, variabel ROA, DER, dan PR berpengaruh 

signifikan, sedang variabel ITO dan DPR tidak signifikan. Adapun variabel 

yang paling dominan berpengaruh yaitu DER.8 

 

E. Kerangka Teori 

Pertumbuhan modal sendiri suatu perusahaan merupakan prosentase 

yang menunjukkan peningkatan modal sendiri pada tahun tertentu 

dibandingkan jumlah modal sendiri pada tahun sebelumnya. Proses 

pertumbuhan didasarkan atas asumsi dalam teori modal, yang mencakup 

produktifitas modal, keputusan manajer keuangan dan financial leverage. 

Dalam perusahaan, modal yang produktif biasanya menggunakan hasil 

labanya untuk ditanamkan kembali pada modal saham, yang man hal itu akan 

meningkatkan prosentase jumlah modal sendiri. Hal ini juga terkait dengan 

keputusan kebijakan perusahaan tentang alternative perlakuan terhadap laba 

                                                                 
7  Widiawati, ” Analisis Pengaruh Return On Asset, Plowback Ratio dan Inventory 

Turnover Terhadap Laju Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Perusahaan Manufaktur di BEJ ”, 
Skripsi Program Sarjana UPN Veteran Yogyakarta (2004).  

 
8 Handoko,” Analisis Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi  Laju Pertumbuhan Modal 

Sendiri Pada Perusahaan Yang Go Public di BEJ ”, Skripsi Program Sarjana UII, Yogyakarta 
(2006) 
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yang diperoleh. Laba dalam hal ini yaitu laba setelah pajak (EAT) yang 

dibagikan pada para pemegang saham dalam bentuk dividen ataupun 

diinvestasikan kembali dalam bentuk laba ditahan (retained earning).  

Menurut Hopkin dalam Maryati dalam Handoko bahwa pertumbuhan 

modal sendiri merupakan pertumbuhan modal sendiri (equity) yang 

dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan laba dengan menggunakan 

seluruh ekuitasnya dan kebijakan dividen yang dianut oleh perusahaan 

tersebut. Selain itu Hopkin juga berpendapat bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

intern yang meliputi: return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), profit 

margin on sales (PM) dan plowback ratio (PR), dan faktor ekstern yang 

meliputi: tingkat bunga pinjaman (i) dan tingkat pajak (t).9 

 Didalam penelitian ini penulis tidak menggunakan seluruh faktor 

maupun rasio keuangan untuk menganalisis faktor pertumbuhan modal 

sendiri, namun penulis hanya menganalisis faktor debt to equity ratio (DER), 

profit margin on sales (PM), return on asset (ROA), dan plowback ratio (PR), 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

Debt to equity ratio (DER) merupakan salah satu ratio hutang yang 

mana menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membiayai atas 

penggunaan utang dalam keputusan investasinya. Rasio tersebut menunjukkan 

kemampuan modal sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio ini 

                                                                 
9 Hopkin dkk, Financial Management  in  Agriculture (Illionis:  The Interstate Printers 

and Publishers), hlm. 148 dalam MC Maryati, “ Analisis Perusahaan Yang Go Public di BEJ ”, 
Skripsi Program Sarjana UII, Yogyakarta (2006). hlm.26. 
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juga menunjukkan seberapa besar struktur finansial perusahaan yang berasal 

dari utang. Hubungan antara DER dengan pertumbuhan modal sendiri 

tergantung pada rentabilitas ekonomi (RE) dan tingkat bunga (i). DER 

berpengaruh positif jika RE>I, begitu juga sebaliknya, DER tidak berpengaruh 

atau mengurangi G jika RE<I atau RE=i. 

Return on asset (ROA), termasuk dalam rasio profitabilitas, yang 

mana rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.10 Perusahaan yang mampu 

menghasilkan ROA yang besar mempunyai peluang yang cukup besar untuk 

meningkatkan pertumbuhan modal sendiri, karena sebagian laba yang 

dihasilkan akan ditanam kembali dalam bentuk laba ditahan. ROA yang positif 

menunjukan bahwa modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Namun apabila terjadi sebaliknya maka yang terjadi yaitu 

perusahaan akan menderita kerugian sehingga mengakibatkan pertumbuhan 

modal sendiri menurun. 

 Profit margin on sales (PM) menghitung sejauh mana perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.11 PM ini 

mempunyai hubungan yang positif terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

Profit margin yang tinggi menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba yang tinggi pula, sehingga perusahaan mempunyai kesempatan untuk 

                                                                 
10 Sartono, Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 2001),  hlm. 

123.  
 
11 Hanafi, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2000), hlm. 84. 
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menaikkan pertumbuhan modal sendiri yang tercermin pada laba yang tidak 

dibagikan sebagai dividen yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 

keputusan pendanaan yaitu modal sendiri. 

Plowback ratio (PR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

keuntungan yang tidak dibagikan pada pemegang saham sebagai dividen 

sehingga menyangkut keputusan dividen yang semuanya itu akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan perbandingan 

antara perubahan laba ditahan dengan laba bersih setelah bunga dan pajak. 

Permasalahan PR merupakan salah satu masalah yang perlu dipertimbangkan 

apakah laba yang diperoleh saat ini akan dibagikan seluruhnya, sebagian atau 

akan ditanamkan kembali. 

 Selain dari keempat variabel atau faktor tersebut, masih banyak 

faktor lain yang digunakan yaitu yang terdapat pada penelitian yang telah 

terdahulu dan masih banyak pula alat analisis dari berbagi macam rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan modal sendiri. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang masih akan 

dibuktikan kebenarannya.12 Berdasarkan pokok masalah yang ada, maka dapat 

diperoleh hipotesis sebagai berikut : 

                                                                 
12 Hadi, Metodologi Penelitiian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2006), hlm. 89. 
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a. Ha    :   Return on Asset berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. 

b. Ha :  Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index. 

c. Ha     : Plowback Ratio berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. 

d.  Ha  : Profit Margin berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. 

 

F. Metode Penelitian. 

1.  Jenis dan sifat penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian terapan (applied 

reseach), karena menerapkan teori-teori yang telah ada dibuktikan 

dengan penerapan pada kasus kondisi sebenarnya. Adapun data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu sumber data penelitian yang 

diperoleh oleh penulis tidak langsung, yaitu melalui media perantara.13 

Data diperoleh dan dikumpulkan dari Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) yang merupakan hasil laporan dari BEJ, buku-buku, 
                                                                 

13 Indriantoro dan Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 
Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1999), hlm. 20. 
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hasil penelitian terdahului, literatur-literatur dan bacaan-bacaan lain yang 

mendukung penelitian ini. Adapun jenis data yang digunakan adalah 

total asset, total utang, total modal sendiri, laba ditahan, total laba 

bersih, total penjualan dan  EAT. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan dan 

menjelaskan pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan cara menganalisis data yang menggunakan angka-

angka. 

2.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi 

  Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian 

yang akan diteliti. Populasi sebagai kumpulan atau agregasi dari 

seluruh elemen-elemen atau individu yang merupakan  sumber 

informasi dalam suatu penelitian.14 Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) selama tahun 2005-2007. 

b. Sampel   

Sampel merupakan bagian atau wakil populasi yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan populasinya, diambil sebagai sumber 

data penelitian.15 Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

                                                                 
14 Hadi, Metodologi Penelitiian Kuantitatif, hlm. 45.  
 
15 Ibid, hlm. 46. 
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sampel dengan pertimbangan tertentu.16 Hanya elemen populasi yang 

memenuhi kriteria tertentu dari penelititan saja yang bisa dijadikan 

sampel penelitian.  

Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel 

adalah sebagai berikut : 

1) Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dari tahun 

2004-2007. 

2) Perusahaan tersebut mengeluarkan laporan keuangan secara 

lengkap setiap tahun pada periode penelitian. 

3) Perusahaan tersebut tidak mengalami kebangkrutan selama tahun 

2005-2007. 

 

3.  Teknik Analisis Data  

a. Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

1) Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dapat 

dijelaskan  atau  dipengaruhi oleh variabel lain.17 Adapun variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan modal sendiri 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Sedangkan pertumbuhan modal sendiri dengan membandingkan 

                                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2004), hlm. 78. 
 
17 Ibid, hlm. 63. 
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Y =K + a1X1 + a2X2 + a3X3 +a4X4 + e  

 

Keterangan: 

Y   =  Pertumbuhan modal sendiri (G) 

K   =  Konstanta 

X1 =  Return on asset (ROA) 

X2 =  Debt to equity ratio (DER) 

X3 =  Plowback ratio (PR) 

X4 =  Profit margin on sales (PM) 

e    =   Variabel pengganggu 

c. Uji Asumsi Klasik 

Maksud dari uji asumsi klasik yaitu untuk mendeteksi adanya 

penyimpangan asumsi klasik pada persamaan regresi berganda. Uji ini 

meliputi tiga macam, yaitu : 

1. Uji Multikolinieritas 

Tujuan diadakannya uji multikolinieritas adalah untuk 

mengetahui apakah didalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.22 

Cara mendeteksi adanya gangguan multikolinieritas yaitu dengan 

besaran VIF (Varian Inflation Faktor) dan nilai TOLERANCE. 

Model regresi yang tidak mengandung gangguan multikolinieritas 
                                                                 

22  Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang : Badan 
Penerbit UNDIP, 2005 ), hlm. 91. 
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yaitu apabila model regresi tersebut mempunyai nilai VIF lebih 

dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1.  

2. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi artinya korelasi antara anggota sampel yang 

diurutkan berdasarkan waktu. Uji ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode tahun t dengan 

kesalahan pada periode t-1. apabila ada, maka dinamakan ada 

masalah autokorelasi. Pada model regresi yang baik yaitu bebas 

dari gejala autokorelasi. Pengujian yang dilakukan dalam hal ini 

yaitu uji Durbin-Watson (DW). Bila nilai Durbin Watson lebih 

besar dari du dan kurang dari 4-du, maka tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi tersebut.23  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

adalah homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas, yaitu varian 

dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap24. 

 

 
                                                                 

23 Pratisto, Cara Mudah Mengatasi Masalah Statistik dan Rancangan percobaan dengan 
SPSS 12 (Jakarta: Gramedia, 2004), hlm. 162. 

 
24 Ibid, hlm. 105. 
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4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki 

distribusi yang normal25. Salah satu cara yang digunakan untuk uji 

normalitas adalah dengan Uji Kolmogrov-Smirnov. Apabila hasil 

pengujian menunjukkan tidak signifikan pada tingkat signifikansi 

0,05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. 

d. Uji t (t-test) dan uji F (F-test) 

  Setelah melakukan uji teoritis dengan regresi, selanjutnya 

adalah uji signifikansi dengan F tes dan t tes. Uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel indenden secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Uji ini untuk mengetahui apakah model persamaan 

tersebut sesuai atau tidak. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi antara variabel dependen dengan variabel independen 

secara parsial. Adapun caranya yaitu dengan membandingkan nilai f 

signifikan dan t signifikan dengan besarnya alpha atau tingkat dasar 

signifikansi yang besarnya adalah 0,05, 

 

 

 

 

   

                                                                 
25 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang : Badan 

Penerbit UNDIP, 2005 ), hlm. 110. 
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G. Sistematika pembahasan. 

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dimana setiap bab 

terdiri atas sub-sub bab sebagai perinciannya, yaitu : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II    LANDASAN TEORI  PERTUMBUHAN MODAL SENDIRI 

Bab ini membahas teori-teori yang mendukung penelitian ini, yaitu 

mencakup arti penting laporan keuangan, fungsi dan tujuan 

manajemen keuangan, analisis rasio keuangan, pengertian 

pertumbuhan dalam perusahaan, faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan modal sendiri, modal sendiri, modal menurut perspektif 

islam serta penelitian-penelitian terdahulu.  

BAB III  GAMBARAN UMUM  JAKARTA ISLAMIC INDEX 

Bab ini berisi tentang perkembangan pasar modal syariah di 

Indonesia dan profil dari perusahaan-perusahaan yang menjadi objek 

penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas tentang pengolahan data beserta dengan 

pembahasan hasil dari analisis data tersebut. 

BAB V  PENUTUP 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh 

return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), plowback ratio (PR) 

dan profit margin (PM) terhadap pertumbuhan modal sendiri (G) pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 

2005-2007, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian statistik dengan tingkat dasar signifikansi sebesar 0,05 

atau 5%, menunjukkan bahwa secara simultan variabel ROA, DER, PR 

dan PM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri 

(G) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

selama tahun 2005-2007 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

2. Hasil pengujian statistik secara parsial adalah sebagai berikut: 

a. Return On Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri, dengan demikian Ho 

diterima dan Ha ditolak. Penyebabnya diduga karena besarnya 

ROA selama periode penelitian relativ kecil atau rendah karena 

pendapatan yang diperoleh digunakan untuk membayar hutang 

beserta bunga yang cukup tinggi dan adanya kenaikan biaya-biaya 

karena adanya kenaikan harga bahan bakar minyak yang akhirnya 
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mengurangi besarnya jumlah ROA, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

b. Debt to equity ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri, dengan demikian 

Ho diterima dan Ha ditolak. Adapun penyebab tidak 

berpengaruhnya variabel ini adalah dimungkinkan kondisi makro 

ekonomi yang tidak stabil, terutama tingkat bunga dan inflasi, 

sehingga laba yang diperoleh dari modal utang digunakan untuk 

membayar bunga yang mengakibatkan laba berkurang sehingga 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

c. Plowback ratio (PR) secara parsial berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap pertumbuhan modal sendiri, dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hasil ini sesuai dengan teorinya yaitu 

adanya pengaruh plowback ratio (PR) terhadap pertumbuhan 

modal sendiri. Ini disebabkan karena sisa laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan sebagian besar ditanamkan kembali ke modal 

perusahaan dalam bentuk laba ditahan, dan tidak dibagikan dalam 

bentuk deviden, sehingga menambah besarnya modal sendiri. 

d. Profit margin on sales (PM) secara parsial berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap pertumbuhan modal sendiri, dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini sesuai dengan teorinya yaitu 

adanya pengaruh profit margin (PM) terhadap pertumbuhan modal 

sendiri. Ini disebabkan karena pihak perusahaan mengambil 
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kebijakan untuk menanamkan kembali hasil laba yang diperoleh 

perusahaan  dan tidak membagikan laba dalam bentuk dividen 

dalam prosentase yang tinggi sehingga akan berimbas pada 

peningkatan jumlah modal sendiri yang semakin bertambah. 

B. Saran  

1. Bagi investor yang akan menanamkan investasinya di Jakarta Islamic 

Index (JII) sebaiknya harus benar-benar teliti dalam menganalisa 

saham sehingga mendapatkan keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

alat analisa yang dapat dipakai seperti menggunakan faktor-faktor 

yang terbukti mempengaruhi pertumbuhan modal sendiri secara  

signifikan dalam penelitian ini seperti plowback ratio dan profit 

margin. Akan tetapi investor dan calon investor hendaknya juga 

memperhatikan faktor-faktor ekternal yang sudah tentu mempengaruhi 

kondisi keuangan perusahaan, misalnya kondisi valuta asing, tingkat 

suku bunga, kondisi politik, tingkat inflasi dan lain sebagainya. 

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. 

Untuk itu peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya periode penelitian yang digunakan ditambah sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih mendukung. Jumlah sampel yang 

digunakan dapat ditambah serta jumlah rasio keuangan (variabel) yang 

dijadikan sebagai model penelitian diperbanyak sehingga nantinya 

diharapkan kesimpulan yang diperoleh lebih sempurna.  
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C. Keterbatasan  

Ditinjau dari aspek statistika, penelitian ini masih mempunyai 

keterbatasan, terutama pada jumlah data dan jenis perusahaan yang masih 

sedikit. Hal ini disebabkan karena mengingat bahwa Jakarta Islamic Index 

(JII) merupakan salah satu index syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang masih seumur jagung sehingga index syariah yang tercakup 

didalamnya masih relativ sedikit. 
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Lampiran 1 
 

Terjemahan Al Qur’an 
 
 

footnote Terjemah 
22  
Bab II 

Dijadikan indah pada (pandangan manusia) kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup didunia dan disisi 

Allahlah tempat kembali yang baik.  

28 
Bab II 

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta ( mereka yang ada dalam kekuasaanmu 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan). Berilah mereka 

belanja dan pakaian dari hasil harta itu. Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara), maka 

serahkanlah kepada mereka harta-harta itu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



II 

Lampiran 2 
 
 

DATA RETURN ON ASSET (ROA) 
(Dalam Satuan Persentase) 

 
NO. PERUSAHAAN TAHUN ROA 

1 ANTM 2005 18.78 
2 BNBR - 7.48 
3 BUMI - 10.78 
4 INCO - 23.41 
5 INDF - 2.88 
6 INKP - 8.36 
7 INTP - 10.23 
8 ISAT - 7.18 
9 KLBF - 22.46 
10 LSIP - 14.37 
11 MEDC - 11.71 
12 PGAS - 10.85 
13 PTBA - 23 
14 SMCB - -2.57 
15 TLKM - 26.12 
16 UNTR - 14.72 
17 UNVR - 53.73 
18 ANTM 2006 30.45 
19 BNBR - 5.41 
20 BUMI - 8.95 
21 INCO - 35.09 
22 INDF - 7.6 
23 INKP - -0.50 
24 INTP - 8.98 
25 ISAT - 5.91 
26 KLBF - 23.57 
27 LSIP - 14.4 
28 MEDC - 9.21 
29 PGAS - 17.51 
30 PTBA - 21.53 
31 SMCB - 3.41 
32 TLKM - 29.27 
33 UNTR - 12.02 
34 UNVR - 53.28 
35 ANTM 2007 43.62 
36 BNBR - 2.31 



III 

37 BUMI - 28.12 
38 INCO - 62.16 
39 INDF - 3.32 
40 INKP - 1.67 
41 INTP - 9.82 
42 ISAT - 4.5 
43 KLBF - 13.73 
44 LSIP - 14.32 
45 MEDC - 0.31 
46 PGAS - 7.73 
47 PTBA - 19.35 
48 SMCB  2.35 
49 TLKM - 15.67 
50 UNTR - 11.48 
51 UNVR - 36.83 

 
 
 

 
Lampiran 3 

DATA DEBT TO EQUITY RATIO (DER) 
(Dalam satuan X/Desimal) 

 
NO. PERUSAHAAN TAHUN DER  

1 ANTM 2005 1.11 
2 BNBR - 0.57 
3 BUMI - 7.84 
4 INCO - 0.27 
5 INDF - 2.33 
6 INKP - 1.57 
7 INTP - 0.87 
8 ISAT - 1.28 
9 KLBF - 0.76 
10 LSIP - 1.31 
11 MEDC - 1.72 
12 PGAS - 1.8 
13 PTBA - 0.38 
14 SMCB - 2.98 
15 TLKM - 1.40 
16 UNTR - 1.58 
17 UNVR - 0.76 
18 ANTM 2006 0.7 
19 BNBR - 0.71 
20 BUMI - 5.95 
21 INCO - 0.26 



IV 

22 INDF - 2.13 
23 INKP - 1.84 
24 INTP - 0.59 
25 ISAT - 1.24 
26 KLBF - 0.36 
27 LSIP - 1.22 
28 MEDC - 2.21 
29 PGAS - 1.61 
30 PTBA - 0.35 
31 SMCB - 2.37 
32 TLKM - 1.39 
33 UNTR - 1.44 
34 UNVR - 0.95 
35 ANTM 2007 0.37 
36 BNBR - 1.48 
37 BUMI - 1.26 
38 INCO - 0.36 
39 INDF - 2.61 
40 INKP - 1.82 
41 INTP - 0.44 
42 ISAT - 1.72 
43 KLBF - 0.33 
44 LSIP - 0.7 
45 MEDC - 2.85 
46 PGAS - 2.09 
47 PTBA - 0.4 
48 SMCB  2.19 
49 TLKM - 1.16 
50 UNTR - 1.26 
51 UNVR - 0.98 

 
 
 
 

Lampiran 4 
DATA PROFIT MARGIN ON SALES (PM) 

(Dalam Satuan Persentase) 
 

NO. PERUSAHAAN TAHUN PM 
1 ANTM 2005 25.61 
2 BNBR - 10.65 
3 BUMI - 7.68 
4 INCO - 30.38 
5 INDF - 0.66 
6 INKP - 0.57 
7 INTP - 13.23 



V 

8 ISAT - 14.01 
9 KLBF - 11.13 
10 LSIP - 19.41 
11 MEDC - 12.04 
12 PGAS - 15.86 
13 PTBA - 15.58 
14 SMCB - -11.07 
15 TLKM - 19.12 
16 UNTR - 7.91 
17 UNVR - 14.42 
18 ANTM 2006 27.58 
19 BNBR - 4.97 
20 BUMI - 12.01 
21 INCO - 38.38 
22 INDF - 3.01 
23 INKP - -11.70 
24 INTP - 9.37 
25 ISAT - 11.52 
26 KLBF - 11.14 
27 LSIP - 14.11 
28 MEDC - 4.82 
29 PGAS - 28.54 
30 PTBA - 13.74 
31 SMCB - 5.88 
32 TLKM - 21.46 
33 UNTR - 6.78 
34 UNVR - 15.19 
35 ANTM 2007 42.89 
36 BNBR - 84.21 
37 BUMI - 34.82 
38 INCO - 50.43 
39 INDF - 3.52 
40 INKP - 4.89 
41 INTP - 13.43 
42 ISAT - 12.38 
43 KLBF - 10.07 
44 LSIP - 19.44 
45 MEDC - 0.67 
46 PGAS - 17.87 
47 PTBA - 18.43 
48 SMCB - 4.5 
49 TLKM - 21.63 
50 UNTR - 8.22 
51 UNVR - 15.66 

 
 



VI 

Lampiran 5 
DATA PLOWBACK RATIO (PR) 

(Dalam Satuan Desimal) 
 

NO. PERUSAHAAN TAHUN PR 
1 ANTM 2005 0.7 
2 BNBR - 1.25 
3 BUMI - 2.22 
4 INCO - 0.64 
5 INDF - 0.95 
6 INKP - 0.01 
7 INTP  1.32 
8 ISAT - 0.51 
9 KLBF - 7.64 
10 LSIP - 1 
11 MEDC - 0.61 
12 PGAS - 0.95 
13 PTBA - 0.53 
14 SMCB - 0.93 
15 TLKM - 0.65 
16 UNTR - 0.95 
17 UNVR - -0.06 
18 ANTM 2006 0.81 
19 BNBR - 1.47 
20 BUMI - 1.03 
21 INCO - 0.64 
22 INDF - 0.94 
23 INKP - 0.93 
24 INTP - 0.68 
25 ISAT - 0.36 
26 KLBF - 0.98 
27 LSIP - 0.73 
28 MEDC - -0.67 
29 PGAS - 0.65 
30 PTBA - 0.5 
31 SMCB - 0.92 
32 TLKM - 0.43 
33 UNTR - 0.53 
34 UNVR - 1.13 
35 ANTM 2007 0.87 
36 BNBR - 0.02 
37 BUMI - 0.49 
38 INCO - 0.5 
39 INDF - 0.73 
40 INKP - 0.1 
41 INTP - 0.89 



VII 

42 ISAT - 0.66 
43 KLBF - 0.86 
44 LSIP - 1 
45 MEDC - -1.69 
46 PGAS - 0.38 
47 PTBA - 0.66 
48 SMCB - 1 
49 TLKM - 0.53 
50 UNTR - 0.72 
51 UNVR - 0.16 

 
 
 
 
 
Lampiran 6 

DATA PERTUMBUHAN MODAL SENDIRI (PMS) 
(Dalam Satuan Desimal) 

 
 

NO. PERUSAHAAN TAHUN LPMS 
1 ANTM 2005 0.22 
2 BNBR - 1.13 
3 BUMI - 0.27 
4 INCO - 0.26 
5 INDF - 0.01 
6 INKP - 0.06 
7 INTP - 0.21 
8 ISAT - 0.09 
9 KLBF - 0.96 
10 LSIP - 0.46 
11 MEDC - 0.04 
12 PGAS - 0.32 
13 PTBA - 0.22 
14 SMCB - -0.15 
15 TLKM - 0.15 
16 UNTR - 0.32 
17 UNVR - -0.05 
18 ANTM 2006 0.41 
19 BNBR - 0.08 
20 BUMI - 0.76 
21 INCO - 0.2 
22 INDF - 0.15 
23 INKP - -0.17 
24 INTP - 0.07 
25 ISAT - 0.06 



VIII 

26 KLBF - 0.25 
27 LSIP - 0.21 
28 MEDC - -0.08 
29 PGAS - 0.33 
30 PTBA - 0.12 
31 SMCB - 0.14 
32 TLKM - 0.21 
33 UNTR - 0.12 
34 UNVR - 0.09 
35 ANTM 2007 1.05 
36 BNBR - 0.1 
37 BUMI - 2.12 
38 INCO - -0.18 
39 INDF - 0.42 
40 INKP - 0.05 
41 INTP - -0.44 
42 ISAT - 0.09 
43 KLBF - 0.13 
44 LSIP - 0.72 
45 MEDC - -0.02 
46 PGAS - 0.13 
47 PTBA - 0.22 
48 SMCB - 0.08 
49 TLKM - 0.2 
50 UNTR - 0.21 
51 UNVR - 0.14 
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lampiran 7 output spss 
 
 
 
 Variables Entered/Removed(b) 
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 PROFIT 
MARGIN, 
PLOWBAC
K RATIO, 
DEBT TO 
EQUITY 
RATIO, 
RETURN 
ON 
ASSET(a) 

. Enter 

a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: LNLPMS 
 
 
 
 
 Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .653(a) .427 .360 .79233 2.012
a  Predictors: (Constant), PROFIT MARGIN, PLOWBACK RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN 
ON ASSET 
b  Dependent Variable: LNLPMS 
 
 
 
 
 
 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15.910 4 3.977 6.336 .001(a) 

Residual 21.345 34 .628     
Total 37.255 38      

a  Predictors: (Constant), PROFIT MARGIN, PLOWBACK RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN 
ON ASSET 
b  Dependent Variable: LNLPMS 
 
 



X 

 
  

Coefficientsa

-3.216 .628 -5.123 .000
-.011 .017 -.128 -.655 .517 .439 2.279

-.032 .238 -.021 -.133 .895 .661 1.512

.895 .438 .273 2.043 .049 .943 1.061

.068 .018 .697 3.664 .001 .466 2.146

(Constant)
RETURN ON ASSET
DEBT TO EQUITY
RATIO
PLOWBACK RATIO
PROFIT MARGIN

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: LNLPMSa. 
 

 
 
 
 

Coefficient Correlationsa

1.000 .192 .189 -.610
.192 1.000 .172 -.083
.189 .172 1.000 .312

-.610 -.083 .312 1.000
.000 .002 .001 .000
.002 .192 .018 -.001
.001 .018 .057 .001
.000 -.001 .001 .000

PROFIT MARGIN
PLOWBACK RATIO
DEBT TO EQUITY RATIO
RETURN ON ASSET
PROFIT MARGIN
PLOWBACK RATIO
DEBT TO EQUITY RATIO
RETURN ON ASSET

Correlations

Covariances

Model
1

PROFIT
MARGIN

PLOWBACK
RATIO

DEBT TO
EQUITY
RATIO

RETURN
ON ASSET

Dependent Variable: LNLPMSa. 
 

 
 
 



XI 

Residuals Statisticsa

-3.3101 -.0223 -1.7315 .64706 39
-2.440 2.641 .000 1.000 39

.12838 .63118 .27027 .08739 39

-3.5034 -.0453 -1.7080 .68672 39
-2.1782 1.5988 .0000 .74947 39

-2.749 2.018 .000 .946 39
-2.951 2.213 -.011 1.029 39

-2.5091 1.9227 -.0236 .90200 39
-3.370 2.356 -.014 1.086 39

.023 23.140 3.897 3.822 39

.000 .578 .046 .107 39

.001 .609 .103 .101 39

Predicted Value
Std. Predicted Value
Standard Error of
Predicted Value
Adjusted Predicted Value
Residual
Std. Residual
Stud. Residual
Deleted Residual
Stud. Deleted Residual
Mahal. Distance
Cook's Distance
Centered Leverage Value

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: LNLPMSa. 
 

 
Charts 
 

 
Regression Standardized Residual
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XII 

 

Scatterplot

Dependent Variable: LNLPMS
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LNLPMS
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XIII 

Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) .098 .392   .251 .803

RETURN ON ASSET -.003 .010 -.070 -.288 .775
DEBT TO EQUITY RATIO .152 .148 .203 1.021 .315
PLOWBACK RATIO .428 .273 .260 1.564 .127
PROFIT MARGIN .000 .012 .004 .017 .987

a  Dependent Variable: ABS_RES 
 
 
 
NPar Tests 
 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardize

d Residual 
N 39
Normal Parameters(a,b) Mean .0000000

Std. Deviation .74946934
Most Extreme 
Differences 

Absolute .102
Positive .100
Negative -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .639
Asymp. Sig. (2-tailed) .808

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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